
 
 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui cara pengoperasian alat, perlu diketahui bagian pada 

pada alat secara keseluruhan. Dengan tujuan mengetahui letak tombol dan 

komponen pada alat. 

 

 

Komponen pada Alat Kendali Water Level 

Pada Gambar 4.1 adalah bagian pada alat, berikut adalah penjelasan 

selengkapnya. 

1. HMI (Human Machine Interface) Weintek MT8071iP untuk system antarmuka 

dan pengontrol alat dari solenoid valve, metode on-off maupun PID. 

2. Panel Box berisikan PLC, Inverter, dan komponen kelistrikan lainnya. 

3. Motor Pompa Air Morris MFM128A sebagai pompa yang menarik dan 

mendorong air dari sump tank ke overhead tank. 



 
 

 
 

4. Sensor Ultrasonik Analog US-016 sebagai pendeteksi ketinggian air. 

5. Overhead tank sebagai tangki air yang diukur ketinggian. 

6. Solenoid valve sebagai katup yang membuka dan menutup arah air dari overhead 

tank ke sump tank. 

7. Sump tank untuk penampungan air yang akan disedot pompa dan dari katup 

solenoida. 

8. PC untuk sistem antarmuka alat selain HMI. 

 

Tombol pada panel box 

9. Tombol di panel box pada Gambar 4.2 terdiri dari selektor alat untuk 

mengaktifkan semua kompone yang terhubung pada pushbutton di panel box. 

10. Pushbutton hijau 1, untuk menyalakan mode kendali on-off. 

11. Pushbutton hijau 2, untuk menyalakan mode kendali PID 

12. Pushbutton merah 1, untuk menyalakan solenoid valve 1. 

13. Pushbutton merah 2, untuk menyalakan solenoid valve 2. 

14. Pushbutton merah 3, untuk menyalakan solenoid valve 3. 

 

Isi Panel Box 



 
 

 
 

15. Isi dari panel box di Gambar 4.3 antara lain MCB, yang berfungsi sebagai 

pengaman komponen. 

16. Catu Daya 24 V, untuk memberikan daya ke komponen. 

17. VFD Nflixin 9600 Series, untuk mengatur kecepatan motor AC. 

18 Catu Daya 5 V, untuk memberikan daya ke komponen. 

19 PLC Omron CP1E-NA20DR-A dengan modul komunikasi CP1W-CIF11, 

sebagai kontroler utama sistem. 

4.1.2 Pengoperasian Alat 

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengoperasikan alat pengendali 

water level. 

1. Pastikan alat terhubung dengan catu daya 220 V dengan benar. 

2. Nyalakan MCB pada panel box  di alat (Lihat Gambar 4.3), kemudian pastikan 

semua pushbutton menyala, dan HMI akan 

dinyalakan, serta tunggu HMI booting. 

3. Setelah semuanya aktif, maka dapat dihubungkan untuk konektor 

RJ45/Ethernet ke PC/laptop anda. (Bila laptop anda tidak memiliki port RJ45, 

dapat memasang dongle USB to RJ45). 

4. Pada PC/laptop anda, dapat buka aplikasi EasyBuilder Pro dan memilih file 

remote HMI anda serta lakukan  

5. Setelah itu, putar selector pada panel ke kiri dan cek lampu indikator selector 

pada HMI dan PC anda, pastikan lampunya menyala. 

6. Lakukan login pada HMI atau PC tergantung posisi atau peran (manager, 

operator, dan engineer). 

7. Pada sistem ini, memiliki 2 jenis pengaturan level air berdasarkan metodenya, 

On-Off (posisi pushbutton hijau kiri) dan PID (posisi pushbutton hijau kanan), 

untuk sistem PID baru dapat bekerja optimal ketika solenoid valve dibuka 

setidaknya salah satu dari ketiganya (pushbutton merah). 



 
 

 
 

 

Tampilan Awal HMI 

8. Dapat juga dilakukan  pengoperasian dan monitoring alat menggunakan HMI 

dan PC. Pada Gambar 4.4 dapat dilihat penjelasan lebih lengkap sebagai 

berikut : 

A. USER NAME, adalah posisi yang akan menentukan fitur yang dapat diakses 

B. PASSWORD, untuk memasukkan kode keamanan agar bisa membuka kunci 

dari fitur yang diinginkan, sesuai dengan USER NAME yang dimasukkan. 

C. LOGIN, untuk konfirmasi dari USER NAME dan PASSWORD setelah 

dimasukkan kode dan USER NAME nya. 

D. COMMAND RESULT, memberikan indikator apabila PASSWORD dan 

USER NAME yang diminta sudah benar. (Bila muncul angka 1 artinya benar, 

selain dari itu USER NAME atau PASSWORD yang dimasukkan salah). 

E. LOGOUT, untuk keluar dari akun atau posisi yang dimasukkan ke USER 

NAME. 

F. NEXT, untuk mengakses halaman selanjutnya. 

9. Sesuai dengan username dan password yang anda masukkan sebelumnya, 

laman akan secara otomatis ke MAIN MENU seperti pada Gambar 4.5. Untuk 

dapat mengakses fitur tertentu, anda dapat logout dan masukkan username dan 

password. 



 
 

 
 

 

Main Menu HMI 

10. Berikut adalah tampilan MAIN MENU pada Gambar 4.5 dengan 

penjelasannya: 

A. LOG OUT, untuk keluar dari MAIN MENU dan secara otomatis keluar dari 

akun posisi Manager, Operator, dan Engineer. 

B. PID SET. & GRAPH, untuk ke laman selanjutnya yang berisi pengaturan 

parameter PID, grafik, dan save data. 

C. PID ON, untuk menyalakan mode PID pada alat. 

D. ON-OFF, untuk menyalakan mode on-off pada alat. 

E. Lampu indikator SELECTOR, untuk memastikan bahwa selector telah diputar. 

F. Lampu indikator ON-OFF, sebagai indikator mode on-off telah menyala. 

G. Lampu indikator PID, sebagai indikator mode PID telah menyala. 

H. MAIN TANK, sebagai tanki utama yang diukur dan dikendalikan 

ketinggiannya.  

I. 

indikator untuk menandakan nyala/matinya. 

J. 

indikator untuk menandakan nyala/matinya. 

K. 

indikator untuk menandakan nyala/matinya. 



 
 

 
 

L. SUMP TANK, sebagai tanki bawah. 

M. EMERGENCY SHUT DOWN, untuk menonaktifkan semua aktivitas pada alat 

ketika kondisi darurat. 

 

(a) 

 

 

 

11. Sebagai Manager, dapat mengakses data, grafik, dan memonitoring alat 

melalui HMI maupun PC. Namun tidak dapat mengoperasikan alat. Pada 

Gambar 4.6 adalah tampilan HMI untuk peran Manager. 



 
 

 
 

 

(a) 

 

 

 

12. Sebagai Operator, dapat melakukan pengoperasian alat yang mendasar. Seperti 

pengaktifan solenoid valve dan penentuan metode kendali level air. Namun 

tidak dapat mengakses data, grafik, ataupun  memonitoring alat. Di Gambar 

4.7 adalah tampilan HMI untuk peran Operator. 



 
 

 
 

 
(a) 

 

 

 

13. Sebagai Engineer, dapat memonitoring alat, akusisi data dan visualisasi grafik 

dan juga dapat melakukan pengoperasian alat tingkat lebih lanjut, selain 

menentukan metode kendali level air dan buka tutup solenoid valve, juga dapat 

input parameter PID untuk kontrol metode PID nya. Pada Gambar 4.8 adalah 

tampilan HMI untuk peran Engineer. 



 
 

 
 

 

Laman ke-3 

14. Untuk laman ke 3 yang berisi Parameter PID (Untuk Engineer, Manager hanya 

dapat melihat) dan grafik serta save data, seperti pada Gambar 4.9. 

A. GRAFIK TREND & DATA LEVEL AIR, untuk menampilkan grafik trend 

jarak permukaan air ke sensor ultrasonik. 

B. PID ON, untuk menyalakan mode PID pada alat. 

C. AUTO TUNING, untuk memulai fitur auto tuning dari parameter PID (untuk 

Engineer). 

D. BACKUP/SAVE DATA, untuk menyimpan data dari alat. 

E. LEVEL AIR, untuk menunjukan ketinggian air secara real time. 

F. PROPORTIONAL, untuk menunjukan dan mengisi (untuk Engineer) 

parameter proporsional. 

G. INTEGRAL, untuk menunjukan dan mengisi (untuk Engineer) parameter 

integral. 

H. DEREVATIVE, untuk menunjukan dan mengisi (untuk Engineer) parameter 

derevatif. 

I. MAIN MENU, untuk kembali ke menu utama. 

J. SET POINT, untuk menentukan set point yang diingikan. 

4.1.3 Mengatur Parameter PID melalui HMI 

Berikut adalah cara mengatur parameter PID (Proportional, Integral, Derevative) 

pada alat melalui HMI. 

1. Pertama, anda harus LOGIN sebagai Engineer. Sebelumnya pastikan anda 



 
 

 
 

sudah LOG OUT dari akun sebelumnya. Lalu masukkan USERNAME sebagai 

Engineer dan juga PASSWORD nya, lalu LOGIN. 

2. Lalu tekan NEXT dan ketika di menu utama, tekan NEXT lagi. 

 

Tampilan Pengaturan Parameter PID 

3. Pengaturan parameter PID akan ada pada halaman ke-3 yang ditunjukan pada 

Gambar 4.10 Pada di sisi kana nada pengaturan untuk memasukan parameter 

PID. Lalu di bawahnya terdapat tombol PID ON dan AUTO TUNING. 

4. Disarankan untuk menggunakan mode on-off terlebih dahulu sebelum 

menggunakan mode PID. 

5. Untuk mengatur Parameter PID, dapat langsung input parameter nya 

(Pastikan mode PID dalam keadaan mati. Bila keadaan menyala, matikan lalu 

nyalakan kembali). 

6. Lalu untuk memulai PID dapat menggunakan tombol di bawah yang berlabel 

PID ON. 

7. Untuk memulai Auto Tuning PID, dapat menekan tombol AUTO TUNING. 

4.1.4 Mengambil Data Logging 

Untuk mengambil data dari alat, perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut 

: 

1. Lakukan pengambilan data ini menggunakan PC. 

2. Pastikan anda LOG OUT dari akun operator. 

3. LOGIN sebagai manager atau engineer untuk dapat mengakses data. 

4. Akses data pada halaman ke-3 seperti pada Gambar 4.10 



 
 

 
 

5. Tekan tombol BACKUP. 

6. Pergi ke File Explorer. 

 

Tampilan File Explorer 

7. 

USB2 seperti pada Gambar 4.11 

8. File data berupa .csv. 

 

 

 

 

 

 

  

  

     

     

     

     



 
 

 
 

 

  

  

     

  

 

 

 

 

 

 

  

  

     

     

     

     

     

  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

    

    

    

    

    

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    

    

    

    

    



 
 

 
 

 

   

    

    

    

    

    

    

 

 

       

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

   

 

 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter PID Solenoid Valve 

¾Inch 

Solenoid Valve 

½Inch 

Solenoid Valve 

Tertutup 

 0,2 0,23 0,284 

 53 65 37 

 4 4 4 
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Setelah sistem diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah menghitung 

parameter awal PID berdasakan Tabel 2.17. Berikut merupakan hasil 

perhitungannya 
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Parameter On-off 
(s) 

PID 
Solenoid 

Valve 
Tertutup (s) 

PID 
Solenoid 
Valve  

(s) 

PID 
Solenoid 
Valve 

(s) 

PIDAT 
Solenoid 
Valve 1

(s) 

 2 2 2 4 3 

 15,6 22,6 63,26 43,45 42,46 

 21 27 181 182 140 

 

 

 

 

63,26  

 

 

 

 

 


